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ABSTRAK KATA KUNCI

Menjalin kehidupan setelah menikah bukanlah sesuatu yang mudah, peran yang baru serta  Dewasa Awal,
berbagai penyesuaian perlu dilakukan. Program ini bertujuan untuk membantu memberikan  Konflik Pernikahan,
edukasi serta mengenal gambaran kehidupan dalam pernikahan dan konflik yang mungkin ~ Program Edukasi
terjadi terhadap calon pasangan yang akan menikah dan yang baru menjalani 2 tahun

pernikahan. Edukasi dilakukan melalui video serta penjelasan terkait konflik pernikahan.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui survey menggunakan google form. Survey ini

berisi pertanyaan terbuka yang diberikan sebelum pemberian edukasi/pre-test dan setelah

mendapatkan edukasi/post-tes. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa terdapat

peningkatan pengetahuan peserta program edukasi konflik pernikahan. Program ini

diharapkan memberikan implikasi pada calon pasangan serta pasangan yang telah menikah

agar dapat menghadapi konflik pernikahan dengan penyelesaian masalah yang efektif serta

program ini juga diharapkan memberikan kontribusi dalam menurunkan angka perceraian

dikalangan masyarakat.

ABSTRACT KEYWORDS
Living life after marriage is difficult; new roles and adjustments must be made. This program  Eqrly Adulthood,

aims to help provide education and get to know the picture of life in marriage and conflicts  gqucational
that may occur to prospective couples who are about to get married and have just undergone Programs, Marital
two years of marriage. Education is carried out through videos and explanations related to Conflict ’

marital conflicts. The data collection method was carried out through a survey using Google
Forms. This survey contains open questions that are given before the provision of
education/pre-test and after receiving education/post-test. Based on the results of the data
analysis, it was found that there was an increase in the knowledge of participants in the
marriage conflict education program. This program is expected to have implications for
prospective spouses and married couples to be able to deal with marital conflicts with practical
problem-solving, and this program is also likely to contribute to reducing the divorce rate in
the community.

Pendahuluan

Menikah merupakan sesuatu yang didambakan hampir setiap orang. Mendapatkan pasangan hidup
untuk menemani hingga hari tua dan melewati masa-masa yang membahagiakan Bersama
merupakan salah satu tujuan utama pernikahan. Beberapa ahli psikologi memiliki definisi mengenai
pernikahan. Menurut Harlock (Igbal, 2018) pernikahan merupakan fase dimana seseorang belajar
menjalani peran baru sebagai suami dan istri al, 2018), dalam membina suatu keluarga, dan
mendidik anak mereka. Menurut Munandar pernikahan merupakan suatu ikatan yang menyatukan
laki-laki dan perempuan yang bertujuan untuk mencapai suatu kebahagiaan. Sedangkan menurut
Olson dan DeFrain (Igbal, 2018), pernikahan diartikan sebagai suatu komitmen yang dibuat antara
dua individu untuk saling berbagai dalam hal keintiman, tugas, dan ekonomi. Berdasarkan definisi
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dari beberapa ahli Psikologi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pernikahan merupakan sesuatu
yang mengikat antara individu untuk dapat berkomitmen dalam menjalankan peran barunya dalam
sebuah rumah tangga.

Menjalin kehidupan setelah menikah bukanlah sesuatu yang mudah, peran yang baru ini
membawa banyak tuntutan dan tanggung jawab di dalamnya. Menurut Saxton (Kencana Wulan et
al., 2017), Pernikahan yang Bahagia merupakan pernikahan yang memenuhi ketiga aspek yaitu
kebutuhan material, kebutuhan seksual, dan kebutuhan psikologi. Rumah tangga yang harmonis
dapat tercipta apabila pasangan memiliki kesiapan mental yang matang agar dapat bekerja sama,
melakukan penyesuaian, dan kemampuan komunikasi yang baik (Igbal, 2018). Pada realitanya,
menurut Badan Pusat Statistik Indonesia angka perceraian terus mengalami peningkatan. angka
perceraian di tahun 2021 sejumlah 447.743 kasus, sedangkan di tahun sebelumnya angka perceraian
sejumlah 291.677 kasus. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hal yang harus dibenahi terkait
pernikahan.

Berdasarkan teori Hurlock masa dewasa awal berada pada rentang usia 18-40 tahun. Pada
masa dewasa awal seseorang sudah mulai menjalani kehidupan dewasa yang sesungguhnya. Telah
terdapat berbagai tuntutan dan harapan masyarakat yang memaksa individu untuk dapat
beradaptasi dengan tanggung jawab dan peran yang lebih besar (Purnama Sari, 2021). Menurut
Hurlock (Putri, 2018), Masa dewasa awal merupakan masa dimana seseorang telah berada pada usia
reproduktif, sehingga di masa ini salah satu tugas perkembangan yang harus terpenuhi adalah
menemukan pasangan hidup dan memulai suatu kehidupan rumah tangga.

Pernikahan merupakan sesuatu hal yang sakral. Untuk memulai menjalani kehidupan
pernikahan perlu menyiapkan berbagai hal agar dapat menciptakan kehidupan rumah tangga yang
harmonis. Seseorang yang berada pada dewasa awal harus memahami peran-peran dalam rumah
tangga, bagaimana mengelola kehidupan rumah tangga, mengembangkan rasa tanggung jawab, serta
belajar mengelola konflik. berbagai hal baru yang harus dipelajari ini sering mengakibatkan adanya
ketegangan emosional. Hal ini karena kekhawatiran individu dalam melakukan penyesuaian-
penyesuaian tersebut.

Oleh karena itu, dewasa awal dipilih sebagai subjek untuk diberikan program edukasi
kehidupan pernikahan. Tujuannya agar dapat membantu mereka mengenal sedikit tentang
gambaran kehidupan dalam pernikahan dan konflik yang mungkin terjadi di dalamnya. Dengan
program edukasi tersebut diharapkan individu dapat lebih siap dan matang dalam menghadapi
pernikahan dan menjalani peran dalam berumah tangga

Tujuan diadakannya program ini untuk memberikan sebuah edukasi terkait kehidupan
pernikahan agar individu di usia dewasa awal dapat lebih sadar mengenai hal-hal yang harus
disiapkan dalam menghadapi kehidupan pernikahan. Adapun manfaat dari program yang dilakukan
adalah untuk memberikan wawasan/informasi tambahan kepada dewasa awal terkait gambaran
kehidupan pernikahan serta memberikan cara untuk dapat diterapkan dalam menyelesaikan
permasalahan dalam pernikahan.

Metode

Permasalahan diatas membutuhkan solusi yang tepat sehingga perlu dilakukan sebuah kegiatan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah metode survey melalui google form. Pengetahuan peserta diukur dengan memberikan pre-
test dan post-test untuk melihat adanya perubahan pengetahuan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan program ini sebagai berikut:

1) Melakukan screening terhadap peserta psikoedukasi. Peserta dalam psikoedukasi ini
merupakan individu dengan usia dewasa awal yang memiliki pasangan kekasih dan akan
memasuki fase pernikahan.

2)  Sebelum memberikan video dan pemahaman terkait konflik pernikahan, peserta sebelumnya
diberikan pre-test.
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3) Setelah diberikan evaluasi berupa pretest kemudian peserta diberikan video serta penjelasan
terkait video tersebut.

4) Pada tahap terakhir peserta kemudian diberikan kembali posttest untuk mengetahui apa yang
didapatkan subjek dari hasil menonton video tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 November 2022. Pelaksanaan edukasi ini diberikan
kepada 5 pasangan (10 orang peserta) yang akan menikah dan yang telah menikah di rumah masing-
masing. Edukasi yang diberikan berupa pemberian video terkait konflik pernikahan serta masalah
yang terjadi dalam pernikahan serta memberikan penjelasan terkait video tersebut. Berikut hasil
evaluasi terkait program edukasi yang dilakukan.

Gambar 1. Proses kegiatan edukasi
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setelah menonton video pembahasan, jemis konflik apa saja vang anda ketahui dar video tersebut?

10 jawabian

1. Komunikarl yang buruh dalam esbuah hubungan
2. purbatdnan antar prxsngan

8. kealbukan pasangan masing masing

4. masalah eksternal yang terjadl dalam hubungan
5 menurunkan raga menghargai eatu eama lain

Komunlkasl vang buruk . segala perbedaan . permasalaban eksternal dan menurunnya rasa menghargal

1. Kormunikas! yang burdk

2. hdanya perbedaan diantara pacsangan yang tidak biea diterima eatu sama lain
A4 Kmmibuknn, kadang orang fidek mangart dengan keaibukan pasangannys

4. Adanya parmasalahan ekatarial

B. Menurunnya rasa menghargal antar pasangan

ada beberapa jenia konflik di dalem pemikahan, depert] komunikas yang buruk, perbedaan antar individ,
keslbukan, permasalahan eksternal, tidak menghargal satu sama lain

komunikasl yang buruk, segala bentuk perbedaan, dan kesibukan anar pasanga

zetelah menonton video pembahazan, jenis konflik apa saja yang anda ketahul darl video terscbut?

10 juwraban

A, Keslhukan, kadang orang tdak menger dengan kealbukan pasangannya
4, Adanya permasalahan skemermal
§ Manurunnya raea menghangal antar pasangan

udu buburape jpris kontlik di dalam parmikehan, separt kemuniken yang buruk, perbedeen anter individu,
kewaibukan, permasulahen skatermel, bduk mengharge setu semme lwin

kamunikasl yang hurok, aegala bentuk perhedaan, dan keslbukan antar pasanga
Muzuluh skaternal, kezibukan, dun asgels perbedean

tidak adanya rasa saling mendghargal

parmuxninhean akatarnsl der peksrjaan

komunikas yang buruk

adamyns kamunikazi yang kurang balk

Gambar 2. Jawaban peserta terkait pertanyaan pemahaman materi

Gambar di atas menunjukkan jawaban yang diberikan subjek sebelum dan seudah diberikan
program psikoedukasi. Jawaban peserta ini kemjudian dianaliasi dengan cara melakukan penskoran
terhadap jawaban yang diberikan oleh peserta. Berikut penskoran terhadap jawaban yang berikan
oleh peserta. Hal ini dilakukan untuk dapat melihat perubahn/peningkatan pemahaman dari 10
peserta.
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Tabel 1. Rincian skor pre-test dan post-tes

Subjek Al A2 A3 Total Al A2 A3 Total
DR 2 1 1 4 4 4 4 12
RS 2 5 2 9 4 2 3 9

PK 2 2 1 5 4 4 4 12
NV 3 2 4 9 3 4 4 11
AT 2 1 2 5 3 2 3 8

MT 3 2 1 6 2 4 2 8

HW 2 1 2 5 2 2 3 7
AM 3 1 1 5 2 2 2 6

WD 2 1 1 4 2 2 2 6

Tabel di atas merupakan rincian skor pre-test dan post-test dari 5 pasangan atau 10 subjek
yang ikut pada program psikoedukasi ini.

14
12

DR RS PK NV AT MT HW AM WD
=@-=Pretest ==8=Postites

Gambar 3. Perbandingan skor pre-test dan post-tes

Berdasarkan Gambar di atas terlihat bahwa terdapat perbedaan total skor pretest dan skor
pretest. Dimana skor pretest berada pada rentang 4-9, sedangkan pada skor posttest rentang skor
antara 6-12. Berdasarkan pelaksanaan hasil analisis data didapatkan bahwa keseluruhan peserta
psikoedukasi dapat memahami apa saja faktor dan bentuk konflik yang mungkin terjadi dalam
pernikahan. Mereka menjadi lebih memahami bahwa cara penyelesaian konflik bukan hanya sebatas
berkomunikasi dengan pasangan, tetapi responden juga mendapat insight baru bahwa cara
penyelesaian konflik dapat dengan sesekali memberikan candaan secukupnya, menghindari kata-
kata sindiran dan saling menyalahkan satu sama lain dalam berkomunikasi. Selain itu, responden
juga mendapat pemahaman baru terkait kehidupan keluarga yang sehat. keluarga yang sehat bukan
hanya sebatas keluarga yang mengetahui cara menghadapi konflik, tetapi keluarga yang juga
dipengaruhi oleh bagaimana hubungan pasangan di dalamnya. Contohnya, seorang istri dan suami
dapat saling menghargai perannya. serta, kedekatan dan kemesraan pasangan yang bertahan lama
juga merupakan ciri keluarga yang sehat.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan didapatkan bahwa peserta psikoedukasi dapat
memahami apa saja faktor dan bentuk konflik yang mungkin terjadi dalam pernikahan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa program psikoedukasi konflik pernikahan efektif dalam peningkatan
pemahaman peserta dalam memahami permasalahan dan dinamika yang terjadi dalam keluarga.
Saran untuk pelaksanaan program selanjutnya terkait jumlah subjek yang perlu ditambah, selain itu
metode analisis data yang perlu dilakukan secara statistic untuk melihat efektivitas secara signifikan
program ini.
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